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A. Kemampuan Akhir Yang Diharapkan 

Setelah mempelajari modul ini, diharapkan mahasiswa mampu :
1. Menguraikan visi dan misi Universitas Esa Unggul
2. Merinci topik-topik perkuliahan Pengenalan Material

3. Mengidentifikasi buku referensi serta komponen dan proporsi penilaian mata kuliah Pengenalan Material 

B. Uraian dan Contoh  

1. Visi dan Misi 

Universitas Esa Unggul mempunyai visi menjadi perguruan tinggi kelas dunia berbasis intelektualitas, kreatifitas dan kewirausahaan, yang unggul dalam mutu pengelolaan dan hasil pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi. Untuk mewujudkan visi tersebut, maka Universitas Esa Unggul menetapkan misi-misi sebagai berikut :
a. Menyelenggarakan pendidikan tinggi yang bermutu dan relevan
b. Menciptakan suasana akademik yang kondusif
c. Memberikan pelayanan prima kepada seluruh pemangku kepentingan 

2. Topik Perkuliahan

Proses menuju pengambilan keputusan desain dilakukan melalui analisis, sintesis, dan evaluasi. Ketiga tahapan tersebut merupakan analisis Pra-Desain, meliputi :

· TahapDivergence

· Tahap Transformation

· Tahap Convergence

· Tahap Divergence

Analisis yang cenderung memperluas lingkup penelaahan ke segala hal. Tujuannya guna desain mendapatkan solusi yang diinginkan.

Karakteristik utama tahap divergence antara lain;

a. Sasaran desain bersifat tentative b.Sasaran desainer dengan mengkaji ulang pemikiran sebelumnya berdasarkan sejumlah informasi baru yang dianggap relevan

Tahap Transformation

Analisis yang mengungkapkan kecenderungan dan arah – arah yang akan mempengaruhi keputusan desain,dalam tahapan ini masalah konseptual dan teknis dipertimbangkan secara simultan. Karakteristik utama tahap Transformation antara lain ;

Dalam hal ini penetapan pola diartikan sebagai pemikiran (tindakan) kreatif yang mengubah masalah rumit (kompleks) menjadi sederhana.

Tahap Convergence

Secara harfiah convergence berarti memusat. Sasaran desainer memilih (hanya) satu dari banyak alternative keputusan desain yang terungkap.

Pengambilan keputusan desain dapat dikategorikan dalam empat level antara lain ;

1. Community Level

Contoh ; Sistem transportasi massal sebuah kota (Busway, Kereta api dsb), pola permukiman penduduk kota dan lainnya.
2. System Level

Contoh ; Sistem pengololaan sampah kota, Sistem pelayanan tamu di sebuah restoran, dan lainnya.

3. Products Level

Contoh ; Raket tenis, Mobil, Sepeda dan Lainnya.

4. Components Level

Contoh ; Ban, baterai, aluminium, kayu, dan Lainnya.
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